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INFLUENCE OF PLAYGROUP ON THE DEVELOPMENT OF CHILDREN
AGED 4-6 YEARS OF WORKING MOTHERS




Early childhood is a period very sensitive to the environment. This period
is referred as the golden age of children's development, the window of
opportunity, and the critical time. Appropriate stimulus and good nutrition
during this time is important for the child's growth and development in the
future. One alternative to develop child's potential is the early childhood
education, among which is the playgroup. This study was an observational
analytic study with a retrospective cohort design. The study was conducted
from April to June 2013. The data were collected using prescreening
developmental questionnaires and observation. Sample consisted of 23
kindergarten children from playgroup whose mothers worked and control
groups consisted of 23 kindergarten children not from playgroup whose
mothers worked. The results of this study were presented descriptively. All
kindergarten children not from playgroup had normal development, while
from those not from the playgroup, 10 (43.5%) had abnormal development.
However, this difference only applied to the sample and could not be
generalized because the result of inferential statistical showed that playgroup
had no effect on the development of children with p = 0.998. In conclusion,
Playgroup does not affect child's development. However, children attending
playgroup has potential to undergo normal development than those not
attending playgroup. To analyze the influence of playgroup, it is suggested to
undertake further study on the influence of play group on the development of
pre-kindergarten.
Keywords: playgroup, prescreening developmental questionnaire,
development of children
I. PENDAHULUAN
Anak memiliki potensi yang
masih harus dikembangkan. Anak
memiliki karakteristik tertentu yang
khas dan tidak sama dengan orang
dewasa (Sujiono, 2009). Periode ini
disebut sebagai masa keemasan
(the golden period) perkembangan
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anak, jendela kesempatan (the
window of opportunity) dan masa
kritis (critical period). Masa ini
merupakan masa peka (sensitif),
masa pertumbuhan dan
perkembangan yang cepat dan
penting. Apabila pada masa ini
anak mendapat stimulus yang
tepat, gizi yang baik, menjadi
modal penting bagi pertumbuhan
dan perkembangan di kemudian
hari (Siswanto, 2010).
Salah satu pendekatan yang
dilakukan pada anak usia dini
untuk merangsang kreativitas anak
adalah dengan kegiatan bermain
(Susanto, 2011). Bermain mampu
meningkatkan perkembangan
mental dan kecerdasan anak,
bahkan jika anak tersebut
mengalami malnutrisi. Melalui
kegiatan bermain, daya pikir akan
terangsang untuk
mendayagunakan aspek emosional,
sosial, serta fisiknya (Adriana,
2011).
Sekitar 50% kapasitas
kecerdasan manusia telah terjadi
usia 4 tahun, 80% terjadi ketika
usia 8 tahun, dan mencapai titik
kulminasi 100% ketika anak
berusia 18 tahun. Ini berarti,
perkembangan yang terjadi 4
tahun pertama sama besarnya
dengan 14 tahun berikutnya. Hal ini
yang mendorong makin
mantapnya anggapan bahwa
pendidikan yang dimulai setelah
usia sekolah dasar tidaklah tepat,
bahkan pendidikan yang dimulai
pada usia TK (4 - 6 tahun) pun
sebenarnya sudah terlambat
(Dirjen PAUDNI, 2011). Penting bagi
anak untuk mendapatkan
pendidikan sejak usia dini (Wiyani
& Barnawi, 2012)
Keluarga merupakan lembaga
pendidikan anak usia dini informal.
Namun, kebanyakan orangtua tidak
mempunyai wawasan tentang
perkembangan anak yang cukup.
Karena faktor kekurangpahaman,
kesibukan, dan yang lainnya
banyak orangtua yang melalaikan
tahun-tahun penting pertama
dalam kehidupan anak (Wiyani &
Barnawi, 2012).
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Penelitian di Indonesia yang
dilakukan di kabupaten Bandung,
Jawa Barat menunjukkan bahwa
20-30 % anak balita mengalami
gangguan perkembangan
(Kemenkes RI, 2010). Hasil
stimulasi deteksi intervensi dini
tumbuh kembang yang dilakukan
pada 500 anak dari lima wilayah
DKI Jakarta ditemukan 57 (11,9 %)
mengalami kelainan tumbuh
kembang (Direktur Bina Kesehatan
Anak, 2010). Berdasarkan data
dari Profil Kesehatan NTT (2010),
deteksi dini pada anak balita di
Kota Kupang sejumlah 1.506 anak
(9.3%) dari 16.121 anak balita. Hal
ini berarti bahwa sebagian besar
(90.7%) anak balita tidak
melakukan deteksi dini sehingga
tidak diketahui penyimpangan
tumbuh kembang secara dini.
Kelompok bermain dapat
meningkatkan perkembangan
kognitif anak secara signifikan
(Apriana, 2009). Pada penitipan
anak dengan kualitas tinggi
memperoleh nilai test matematika
dasar, prestasi membaca dan
memori yang lebih tinggi juga
hubungan dengan guru dan ibu
yang lebih baik (Vandel, 2004).
Persentase penduduk
perempuan yang bekerja di kota
Kupang, tahun 2010 lebih sedikit
dibandingkan dengan persentase
penduduk laki-laki yang bekerja,
38,70% dan 61,30% (BPS Provinsi
NTT, 2010). Namun persentase
perempuan yang bekerja masih
cukup besar yaitu hampir separuh
dari penduduk laki-laki yang
bekerja.
Terdapat perbedaan yang
signifikan pola asuh dan hasil DDST
pada balita yang ibunya bekerja
dan tidak bekerja (Hartono, 2012).
Oleh karena itu untuk
mengoptimalkan perkembangan
anak, sangat dibutuhkan
pendidikan anak usia dini, salah
satunya adalah kelompok bermain.
Provinsi NTT merupakan
dengan angka partisipasi PAUD
yang paling rendah (27,41%).
Berdasarkan analisis ketuntasan
dengan standar dari 80 – 100%,
dari 95 kota di Indonesia baru
24,21% mencapainya sedangkan
dari 388 kabupaten baru 15% yang
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mencapai standar tersebut (Dirjen
PAUDNI, 2011). Kota Kupang
adalah salah satu kota yang belum
mencapai standar tersebut (35,9%)
pada tahun 2011 (Dinas PPO Kota
Kupang, 2011).
Berdasarkan pengambilan data
awal, persentase siswa TK yang
dari kelompok bermain lebih kecil
dibandingkan persentase siswa TK




analitik, karena penelitian ini
diawali dengan penelusuran teori,
kemudian diaplikasikan pada
kejadian tertentu dan diajukan
hipotesa, yang harus dibuktikan
kebenarannya. Pengumpulan data
atau informasi tanpa dilakukan
intervensi pada populasi. Rancang
bangun adalah Kohor retrospektif.
Penelitian ini menggunakan




penelitian ini anak TK Canossa, TK.
Sta. Maria Goretty, TK. Kristen
Tunas Gloria, dan Tunas Bangsa di
Kota Kupang yang diambil melalui
metode pengambilan sampel
simple random sampling yang
berjumlah 46 orang. Penelitian
dilakukan pada tanggal 22 April –
04 Juni 2013.
Jumlah variabel dalam
penelitian ini adalah 5 variabel.
Unit observasi dalam penelitian ini
adalah anak TK yang dari kelompok
bermain dan tidak dari kelompok
bermain yang berjumlah 46 orang.
Kriteria inklusif adalah: anak TK
yang sedang sekolah pada periode
2012/2013, usianya 4-6 tahun (48-
72 bulan), orang tuanya tinggal
dalam 1 rumah, orang tuanya tidak
bercerai. Analisis data dengan




dalam kelompok bermain, jumlah
siswa sama besar untuk kedua
kelompok, yaitu sejumlah 23 orang
yang sebelumnya mengikuti
kelompok bermain dan 23 orang
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yang sebelumnya tidak mengikuti
kelompok bermain.
Tabel 1. Karakteristik sampel berdasarkan jenjang pendidikan yang





Pendidikan Frekuensi (%) Frekuensi (%)
SD - 1 (4,3)
SMA 4 (17,4) 4 (17,4)
PT 19 (82,6) 18 (78,3)
Jumlah 23 (100,0) 23(100,0)
Lama kerja
< 7 jam 3 (13,0) 5 (21,7)
7-9 jam 9 (39,1) 16 (69,6)
> 9 jam 11 (47,8) 2 (8,7)
Jumlah 23 (100,0) 23 (100,0)
Penghasilan
1-5 jt 4 (17,4) 11 (47,8)
> 5 jt 19 (82,6) 12 (52,2)
Jumlah 23 (100,0) 23 (100,0)
Pengasuh
Tidak ada 6 (26,1) 11 (47,8)
Ada 17 (73,9) 12 (52,2)
Jumlah 23 (100,0) 23 (100,0)
Dari tabel 1. dapat disimpulkan
bahwa baik pada anak dari
kelompok bermain maupun tidak
dari kelompok bermain, tingkat
pendidikan ibu sebagian besar
adalah perguruan tinggi, yaitu 19
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responden (82,6%) dan 18
responden (78,3%). Berdasarkan
jumlah jam kerja ibu pada anak dari
kelompok bermain lebih banyak >
9 jam, yaitu 11 responden (47,8%)
sedangkan yang tidak dari
kelompok bermain lebih banyak
jam kerja ibu 7-9 jam, yaitu 16
responden (69,6%). Baik anak TK
yang dari kelompok bermain
maupun yang tidak dari kelompok
bermain, penghasilan keluarga
terbanyak adalah > 5 jt. Namun,
persentasenya pada kelompok
bermain jauh lebih besar, yaitu 19
responden (82,6%) sedangkan
yang tidak ikut kelompok bermain
12 responden (52,2%). Responden
yang lebih banyak yang memiliki
pengasuh adalah anak TK yang
berasal dari kelompok bermain,
yaitu 17 responden (73,9%).
Tabel 2. Tabulasi silang pendidikan ibu, lama kerja ibu, penghasilan


































Jumlah 10 (21,7) 36 (78,3)_ 46 (100)
Penghasilan
Keluarga






























Jumlah 36 (78,3) 10 (21,7) 46 (100)
Berdasarkan tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa yang lebih
banyak hasil KPSP normal pada
responden dengan pendidikan ibu
SMA, yaitu 8 responden (88,5%)
sedangkan hasil KPSP tidak normal
lebih banyak pada responden
dengan tingkat pendidikan ibu SD
yaitu 1 responden (100 %). Hasil uji
regresi logistik sederhana dengan p
0,767 (> 0,25).
Variabel lama kerja ibu, hasil
KPSP normal pada responden
dengan lama kerja ibu 7- 9 jam,
yaitu 20 responden (80,0%),
sedangkan hasil KPSP tidak normal
lebih banyak pada responden
dengan lama kerja ibu < 7 jam,
yaitu 3 responden (37,5%). Hasil uji
regresi logistik sederhana yaitu p
0,485 (> 0,25).
Pada variabel penghasilan
keluarga, lebih banyak hasil KPSP
normal adalah responden dengan
penghasilan keluarga > 5 juta,
yaitu 28 responden (90,3%)
sedangkan hasil KPSP tidak normal
terbanyak pada responden dengan
penghasilan keluarga 1 – 5 juta
yaitu 7 responden (46,7%), dengan
hasil analisis regresi logistik
sederhana yaitu p 0,009 (< 0,25).
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Variabel pengasuh, hasil KPSP
normal lebih banyak terdapat pada
responden yang memiliki pengasuh,
yaitu 27 responden (90,0%),
sedangkan hasil KPSP tidak normal
lebih banyak terdapat pada
responden yang tidak memiliki
pengasuh yaitu 7 responden
(43,7%). Hasil analisis statistik
regresi logistik sederhana
didapatkan p 0,014 (< 0,25).
Berdasarkan tabel 2 semua
responden yang mengikuti
kelompok bermain hasil KPSP
normal sedangkan dari 23
responden yang tidak dari
kelompok bermain, terdapat 10
responden (43,5%) yang memiliki
hasil KPSP tidak normal. Hasil uji
statistik regresi logistik sederhana
p 0,998 (> 0,25).



















TS : Tidak Signifikan (p > 0,25)
S : Signifikan (p value < 0,25)
Kelima variabel pada tabel 3
diseleksi untuk dimasukkan
kedalam uji regresi logistik ganda,
yang memenuhi syarat adalah
penghasilan keluarga, dan
pengasuh karena p < 0,25.
Hasil regresi logsitik ganda seperti
tertera dalam tabel berikut :
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Tabel 4. Hasil Regresi Logistik Ganda


















TS : Tidak Signifikan (p > 0,05)
S : Signifikan (p < 0,05)
Dari analisis uji regresi logistik
ganda diperoleh hasil bahwa hanya
variabel pengasuh dan penghasilan
keluarga yang mempunyai nilai
signifikan yaitu p 0,028 dan 0,048






kelompok bermain dengan hasil
KPSP
Perkembangan anak
dipengaruhi oleh faktor herediter,
pemenuhan kebutuhan asuh, asih,
asah. Kebutuhan akan stimulasi
merupakan cikal bakal
perkembangan anak. Anak yang
banyak mendapatkan stimulasi
yang terarah akan cepat
berkembang dibandingkan dengan




berasal dari luar anak antara lain
berupa pelatihan dan bermain.
Permainan sangat penting karena
permainan dapat menyeimbangi
otak kiri dan otak kanan melalui
otak tengah (Rismawati, 2012).
Bermain dengan aman dan teratur
dapat mengembangkan kognitif,
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memimpin (Regina et al, 2012).
Kelompok bermain merupakan




kesejahteraan bagi anak usia 2–4
tahun yang bertujuan untuk
mengoptimalkan tumbuh kembang
anak (Sujiono, 2009). Hasil kajian
menunjukkan bahwa anak-anak
yang mengikuti PAUD menjadi lebih
mandiri, disiplin, dan mudah
diarahkan untuk menyerap ilmu
pengetahuan secara optimal
(Muliyasa, 2012). PAUD dapat
meningkatkan perkembangan
kognitif anak secara bermakna
(Apriana, 2009).
Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa semua responden yang
mengikuti kelompok bermain
memiliki perkembangan yang
normal (lebih cepat dan sesuai
umur) sedangkan dari 23
responden yang sebelumnya tidak
mengikuti kelompok bermain
memiliki perkembangan yang tidak
normal (terlambat) sebanyak 10
responden (43,5%).
Secara deskriptif ada
perbedaan hasil KPSP antara anak
TK yang mengikuti kelompok
bermain dengan yang tidak
mengikuti kelompok bermain.
Namun perbedaan itu hanya





perkembangan anak. Hal ini
merupakan kelemahan dari
penelitian ini dimana responden
sudah mendapatkan stimulasi
tambahan satu dan dua tahun di TK
sehingga peran kelompok bermain
tidak terlihat. Namun, pada




pendidikan ibu dengan hasil
KPSP
Pendidikan ibu merupakan
salah satu faktor penting dalam
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tumbuh kembang anak. Ibu yang
berpendidikan tinggi lebih terbuka
dalam menerima informasi dari luar
termasuk informasi kesehatan
(Yuniarsih, 2012). Namun
pendidikan yang tinggi tidak
menjamin setiap orang untuk
melakukan setiap apa yang
diketahui. Walaupun seseorang





bahwa baik pada anak TK yang dari
kelompok bermain maupun tidak
dari kelompok bermain, tingkat
pendidikannya paling banyak
adalah perguruan tinggi, yaitu 19
responden (82,6%) dan 18
responden (78,3%). Namun dalam
penelitian ini ditemukan juga
banyak ibu-ibu yang tidak
mengetahui tentang pentingnya
stimulasi pada anak. Ada anggapan
bahwa anak usia tiga tahun masih
terlalu kecil bila harus sudah masuk
kelompok bermain.
Berdasarkan kenyataan di atas
dapat disimpulkan bahwa wawasan
tentang perkembangan anak yang
cukup jauh lebih penting daripada
tingginya tingkat pendidikan.
Artinya jika orang tua benar-benar
telah memahami tentang
pentingnya masa keemasan
(golden period) akan lebih
termotivasi untuk memberikan
stimulasi dan memanfaatkan
fasilitas pendidikan anak usia dini
yang ada sehingga masa keemasan
tidak lewat begitu saja dan apa
adanya.
3. Hubungan variabel lamanya
bekerja ibu dengan hasil
KPSP
Pada penelitian ini hasil uji
statistik menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh lamanya bekerja




Pada ibu yang bekerja di luar
rumah interaksi ibu dengan
anaknya akan berkurang. Meskipun
ibu bekerja namun ibu
menyempatkan diri untuk
berinteraksi dengan anak (Pujiani,
2011). Kualitas hubungan ibu dan
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anak jauh lebih penting dari pada
lamanya mereka berinteraksi
( Asiyah, 2008). Kualitas interaksi
antara ibu dan anak sejak usia dini
bahkan sejak dari dalam
kandungan merupakan bentuk
stimulasi yang dapat meningkatkan
aktifitas plastisitas otak dan akan
berdampak positif terhadap
perkembangan anak (Fadlyana,
2012). Juga dibuktikan oleh Utina
(2011) bahwa tidak ada hubungan
antara status bekerja ibu dengan








kebutuhan akan pendidikan anak-
anak. Peran ibu bekerja sangat
membantu menambah penghasilan
keluarga (Teguh Prijo Hartono,
2012).
Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa penghasilan keluarga
berpengaruh terhadap
perkembangan anak, dengan nilai
RR adalah 4,375. Artinya resiko
responden yang memiliki
penghasilan < 5 jt untuk terjadi
gangguan perkembangan adalah
sebesar 4,375 kali kemungkinan
responden yang memiliki
penghasilan > 5 jt untuk terjadinya
gangguan perkembangan. Hal ini











permainan bagi anak, pendidikan
yang bermutu. Responden pada
penelitian ini adalah masyarakat
kota dimana akses terhadap
fasilitas tersedia lebih baik
dibandingkan masyarakat
pedesaan.





yang biasa mengurusi kebutuhan
balita seperti memandikan,
memberi makan, serta menemani
bermain (Wigati, 2008).
Pengasuh sangat penting
perannya karena dengan adanya
pengasuh memungkinkan pola
asuh selama ibu bekerja
berkesinambungan. Meskipun
sifatnya sementara namun dengan
adanya pengasuh dapat memberi
rasa tenang bagi ibu sehingga
dapat menjalankan tugasnya
dengan baik dan kebutuhan sehari-
hari anak terpenuhi (Firdaus, 2010).
Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa ada pengaruh
pengasuh terhadap perkembangan
anak, dengan nilai RR adalah 4,822.
Artinya kemungkinan responden
yang tidak memiliki pengasuh
untuk terjadi gangguan
perkembangan adalah sebesar
4,822 kali kemungkinan responden
yang memiliki pengasuh untuk
terjadinya gangguan
perkembangan.
Pada penelitian ini pengasuh
pada responden yang mengikuti
kelompok bermain lebih banyak
dibandingkan yang tidak mengikuti
kelompok bermain. Hal ini
berkaitan juga dengan tingkat
pendidikan ibu dimana lebih
banyak yang berpendidikan
perguruan tinggi sehingga lebih
memahami akan pentingnya
pengasuh terhadap pengasuhan
anak. Selain itu responden yang
mengikuti kelompok bermain lebih
banyak berpenghasilan > 5 juta
sehingga lebih mampu dalam
menyediakan fasilitas termasuk
pengasuh. Tingkat pendidikan dan
penghasilan keluarga ini turut
mendukung terwujudnya
pengasuhan anak yang lebih baik.
Pada penelitian ini peran
keluarga dalam hal ini pengasuh
berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Hal ini
disebabkan karena dengan adanya
pengasuh peran ibu dalam
pengasuhan anak akan
bersinambungan kebutuhan anak
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akan nutrisi dan perawatan diri
lebih terjamin, anak tetap dalam
pengawasan pengasuh.
Pada penelitian ini ditemukan
bahwa pada kelompok bermain Sta.
Maria Goretty pengasuh
menunggui anaknya sampai pulang.
Sedangkan pada kelompok bermain
Canossa, Tunas Bangsa dan Sehati,
pengasuh menunggui anak pada
awal kegiatan pembelajaran, jika
anak sudah kooperatif maka
pengasuh meninggalkannya. Hal ini
memungkinkan pengasuh untuk




sopan santun, berdoa dan
sebagainya.
Namun pada penelitian ini,
peneliti tidak dapat menjelaskan
tentang berapa lama pengasuh
menunggui anak baik di TK
maupun di kelompok bermain.
Peneliti juga tidak menanyakan
tentang berapa besar pengetahuan
pengasuh tentang stimulasi pada
anak dan dari mana sumber
informasi tentang stimulasi pada
anak selain dari kelompok bermain
dan TK. Hal ini merupakan
keterbatasan dari penelitian ini
sehingga tidak dapat mempertegas
pengaruh pengasuh terhadap
perkembangan anak dan tidak
dapat memastikan apakah dengan
menunggui anak, sudah menjamin
dimilikinya pengetahuan oleh
pengasuh. Selain itu pengasuh
pada penelitian ini tidak
mendapatkan pelatihan secara
khusus tentang stimulasi pada
anak seperti pengasuh pada Taman
Penitipan Anak. Oleh karena itu
mungkin saja hal ini adalah faktor
kebetulan dimana kebenarannya
masih harus dibuktikan lagi.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Perkembangan anak usia 4-6
tahun dari ibu bekerja di TK Swasta
Kota Kupang yang mengikuti
kelompok bermain, semuanya
normal.
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Perkembangan anak usia 4-6
tahun dari ibu bekerja di TK Swasta
Kota Kupang yang tidak mengikuti
kelompok bermain, normal
sebanyak 13 responden (56,5%),
tidak normal sebanyak 10
responden (43,5%).
Tidak ada pengaruh kelompok
bermain terhadap perkembangan
anak usia4-6 tahun dari ibu bekerja
di TK Swasta, Kota Kupang, namun
anak yamg mengikuti kelompok
bermain berpotensi untuk memiliki
perkembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan anak yang
tidak mengikuti kelompok bermain.
Ada pengaruh penghasilan
keluarga dan pengasuh terhadap
perkembangan anak usia 4 – 6
tahun dari ibu bekerja di TK Swasta,
Kota Kupang dengan kata lain
penghasilan keluarga yang besar
dan adanya pengasuh dapat
meningkatkan perkembangan anak.
Saran
Dari beberapa kesimpulan di
atas maka dapat disampaikan




anak yang belum mengikuti TK.
Pemerintah dalam hal ini Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga
(PPO) Kota Kupang agar
mensosialisasikan kepada
masyarakat tentang pentingnya





sehingga peran pendidikan dalam
keluarga bisa berkesinambungan
dengan PAUD non formal dan
formal karena pendidikan dalam
keluarga merupakan pendidikan
pertama dan utama dalam
meletakkan dasar-dasar
kepribadian anak. Disini diharapkan
pengasuh dilibatkan sehingga
perannya lebih ditingkatkan.
Dinas Kesehatan Kota Kupang
perlu melatih guru-guru PAUD agar
mampu melakukan deteksi dini
tumbuh kembang anak di PAUD,
sehingga pada awal penerimaan
anak balita yang akan mengikuti
PAUD dilakukan stimulasi deteksi
Agustina Ina, Influence of Playgroup on The Development of Children
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dini, juga secara reguler menilai
perkembangan anak.
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